I.  PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan mengharuskan setiap lembaga pendidikan menyelengggarakan perpustakaan sesuai standar nasional termasuk perpustakaan pada tingkat universitas, sekolah tinggi, institut atau yang setara dengannya. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan, perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang merupakan bagian integral dari kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan di perguruan tinggi. Berdasarkan hal tersebut, perpustakaan merupakan komponen yang penting dan keberadaannya wajib bagi perguruan tinggi. Tidak heran jika perpustakaan merupakan jantungnya perguruan tinggi (the heart of university, central of knowledge), termasuk di Institut Pemerintahan Dalam Negeri (IPDN). Bahkan lebih menarik lagi bahwa sejatinya Perpustakaan IPDN merupakan cerminan dari IPDN itu sendiri (Holbrook Jackson “Your library is your portrait”)

Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat sebagai sumber informasi pendidikan bagi sivitas akademika IPDN serta masyarakat merupakan pusat sumber belajar berbasis informasi dengan sistem layanan kmbinasi yaitu elektronik dan manual (tahun 2011 Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat memperoleh sumbangan buku dan inventaris lainnya seperti komputer dari Provinsi Kalimantan Barat sampai dengan sekarang ini layanan di Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat telah menggunakan sistem elektronik dan manual serta berkembang mengikuti perkembangan teknologi informasi menuju ke arah Perpustakaan Semi Digital. Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat memiliki visi “Menjadi Pusat Diseminasi Sumber Ilmu Pengetahuan Berbasis Teknologi  Guna Terciptanya Praja dan Civitas Akademika Yang Berkualitas’’. Dalam menjalankan visinya, Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat memiliki misi: 
1. Sebagai pusat referensi ilmiah bagi seluruh civitas akademika terutama praja IPDN Kampus KALBAR sesuai program studi dan kurikulum yang berlaku dengan pendekatan manajemen pelayanan prima berbasis teknologi informasi dan komunikasi.

2. Sebagai unit penunjang IPDN Kampus KALBAR dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi, pelatihan dan pengasuhan.

3. Mengelola dan menyebarkan informasi tentang perkembangan ilmu pemerintahan dan penerapannya khususnya di lingkungan pemerintah pusat  dan pemerintah daerah.

4. Menyelenggarakan perpustakaan sesuai standar perpustakaan perguruan tinggi.

Berdasarkan sejarahnya, Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat berdiri  pada tahun 2011 bersamaan dengan berdirinya IPDN regional Kampus Kalimantan Barat IPDN Kampus Kalimantan Barat (Kalbar) sesuai dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 425.12-22 Tahun 2009 tentang Lokasi Institut Pemerintahan Dalam Negeri Nomor 420/397/IPDN/2011 tentang IPDN Kampus Kalimantan Barat yang berlokasi di jalan Trans Kalimantan km.11,5 Kecamatan Sungai Ambawang Kabupaten Kuburaya dengan menggunakan fasilitas bangunan Unit Pelayanan Rehabilitasi Sosial (UPRS) Dinas Sosial yang merupakan aset pemerintah Provinsi Kalimantan Barat. Pada tahun yang sama Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat merupakan salah satu perpustakaan dibawah pembinaan Perpustakaan IPDN Pusat di Jatinangor. Berdasarkan jenjang strukturnya Perpustakaan IPDN semenjak awal berstatus “Unit” berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2018 Tentang Statuta Institut Pemerintahan Dalam Negeri (Berita Negara Republik Indonesia Nomor 809,2018 Kemendagri. Statuta IPDN. Pencabutan.). 
II. KOLEKSI PERPUSTAKAAN IPDN

Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat mengakuisisi buku yang tidak hanya berasal dari penerbit Indonesia, melainkan buku asing dari penerbit ternama luar negeri seperti Herbert Kaufman, Malcolm J. Moseley, Catherine Alliot, Irish U. Alliance, Gregory S. mahler, David L.Brown, James A.Robinson pada setiap tahunnya. Pemenuhan buku ini semata-mata memfasilitasi bahan ajar yang berkualitas dan mumpuni dari sisi keilmuan menyesuaikan dengan kebutuhan program studi di IPDN Kampus Kalimantan Barat. Di tengah derasnya informasi yang masuk di era digital, maka perlu untuk diakuisisi buku-buku yang layak dan berkualitas untuk disajikan kepada mahasiswa dan dosen untuk kegiatan penunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi. Selain itu, kemutakhiran sumber rujukan ternyata menjadi tolak ukur Dikti untuk menilai suatu terbitan berkala ilmiah. Bagaimanapun produk intelektual sivitas akademika akan berkualitas jika dibarengi dengan sumber bacaan atau rujukan yang berkualitas dan mutakhir yang disiapkan oleh Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat.

Jumlah Koleksi Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat berdasarkan data yang diolah ke dalam katalog online (elib.ipdn.ac.id/katalog) tahun 2020,  sebanyak 1.511 judul dengan jumlah  eksemplar sebanyak 11.237 buku. Dari jumlah tersebut masih dirasakan kurang untuk mencukupi kebutuhan pemustaka yang kurang lebih praja sejumlah 166 praja; sivitas akademika IPDN Kampus Kalimantan Barat lebih dari 80 pegawai; dan masyarakat luar serta mahasiswa perguruan tinggi lain di sekitar wilayah Kampus IPDN Kampus Kalimantan Barat yang jumlahnya bervariasi tiap tahunnya.

Selain buku pembelajaran, Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat menyediakan koleksi referensi seperti: kamus, peraturan perundang-undangan, ensiklopedi, dan sumber biografi meskipun dari segi jumlah dan jenis koleksi masih sangat terbatas. Koleksi-koleksi ilmu pengetahuan dalam bentuk digital meskipun jumlahnya terbatas juga dilayankan dalam bentuk CD/DVD pada rak referensi. Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat juga menyediakan e-book yang mengacu pada Perpustakaan IPDN Pusat di Jatinangor yang sudah dilanggan dari berbagai publisher diantaranya Ebsco sejak tahun 2011 s.d. 2014, Mc Growhill dan Springer dilanggan pada tahun 2015, Cambridge dilanggan pada tahun 2016 s.d. 2017, tahun 2018 Ebsco, dan 2019 Sringer. Selanjutnya Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat juga mengacu pada langganan jurnal online Perpustakaan IPDN Jatinangor terdiri dari Proquest, Ebsco, Gale, dan Cambridge yang dilanggan masing-masing satu publisher jurnal per tahunnya. Selain itu Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat juga memiliki koleksi jurnal cetak yang berasal dari penelitian dan atau penulisan dari dosen dan sisvitas akademika IPDN Kampus Kalimantan Barat yang sangat diminati oleh pemustaka dikarenakan sebagian besar pemustaka menganggap proses pemahaman terhadap isi bacaan dari bahan bacaan yang tercetak akan lebih mudah. 

III.  SUMBER DAYA MANUSIA (HUMAN RESOURCES)
a. Pemustaka
Pemustaka merupakan sumber daya sebagai objek tujuan diselenggarakannya perpustakaan. Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat tidak akan ada artinya apabila tidak ada praja/mahasiswa/serta sivitas akademika lainnya yang memanfaatkan bahan pustaka/koleksinya. Pemustaka adalah pengguna perpustakaan yaitu perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan (Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan Pasal 1 ayat 9).

Jumlah personal yang datang ke perpustakaan merupakan tolok ukur keberhasilan suatu perpustakaan. Pengunjung Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat kurang lebih berkisar 15 s.d. 20 pemustaka pada hari biasa dan melonjak lebih dari 30 orang pemustaka per hari ketika hari-hari menjelang Ujian Semester (pemustaka ini dapat dikategorikan sebagai actual users). Sedangkan potential user kurang lebih praja sejumlah 166 praja; sivitas akademika IPDN Kampus Kalimantan Barat lebih dari 80 pegawai; dan masyarakat luar serta mahasiswa perguruan tinggi lain di sekitar wilayah Kampus IPDN yang ikut memanfaatkan layanan Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat yang jumlahnya bervariasi tiap tahunnya.

b. Pustakawan dan Tenaga Teknis Perpustakaan
Unit Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat dipimpin oleh 1 orang “Kepala Unit”, dan dibantu oleh 2 orang staf atau pegawai. Per tahun 2019 Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat memiliki 3 orang pegawai yang terdiri dari 1 orang pustakawan merangkap kepala unit, dan 2 orang tenaga harian lepas.  Berdasarkan jenjangnya, pustakawan di Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat yaitu 1 orang jabatan fungsional pustakawan pertama. Dilihat dari status pendidikannya pegawai Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat terdiri dari 1 orang lulusan S2, 1 orang lulusan D3, dan 1 orang lulusan SMA sederajat. Secara keseluruhan, sampai dengan bulan Desember 2020 IPDN Kampus Kalimantan Barat  memiliki pustakawan sejumlah 1 orang melalui inpassing, yang sebelumnya dari awal berdirinya sampai dengan tahun 2020 tidak memiliki pustakawan.
Jumlah pustakawan dan tenaga Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat ternyata tidak ada satupun yang memiliki latar belakang pendidikan bidang IT (Teknologi Informasi), sementara kebutuhan akan perkembangan teknologi yang begitu pesat mengharuskan pustakawan dan tenaga teknis perpustakaan menguasai bidang teknis IT agar kegiatan perpustakaan berbasis teknologi informasi dapat diselenggarakan dengan lebih optimal.  Dalam hal ini Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat bahkan secara institusi IPDN masih sangat kekurangan tenaga bidang IT (dalam kata lain miskin tenaga IT).
Berdasarkan hal tersebut, IPDN Kampus Kalimantan Barat belum memiliki sumber daya pengelola perpustakaan yang cukup. Perpustakaan IPDN memiliki peluang yang besar dalam mendukung peningkatan pelaksanaan pengajaran penelitian, dan pengabdian masyarakat serta pengembangan ilmu dan terapan pemerintahan di IPDN. Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat juga berpeluang besar meningkatkan atmosfer akademik, serta meningkatkan atmosfer budaya baca praja yang selama ini cenderung lembek dan dingin. Adapun terkait dengan tidak adanya tenaga IT, kami memerlukan tenaga PPPK bidang IT serta pelatihan teknis bidang IT terhadap pustakawan yang ada.
IV. Jenis Layanan Perpustakaan IPDN

a. Layanan Keanggotaan, Peminjaman, Perpanjangan, dan Pengembalian Buku (Books Sirculation)

Layanan keanggotaan, peminjaman, perpanjangan, dan pengembalian buku (books sirculation) yang dilaksanakan di Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat telah dilaksanakan menggunakan sistem otomasi perpustakaan Senayan Library Management System (SLiMS) yang bisa akses oleh seluruh perpustakaan regional seperti di perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat. Senayan Library Management System (SLiMS) adalah perangkat lunak sistem manajemen perpustakaan (library management system) open sources yang dikembangkan oleh tim dari Pusat Informasi dan Humas Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia, dibangun dengan menggunakan PHP, basis data MySQL, dan pengontrol versi Git dan telah memenangi INAICTA tahun 2009 untuk kategori aplikasi open source. 

Fitur utama dari aplikasi SLiMS, atau di IPDN dikenal dengan sebutan e-Library IPDN (familiarnya e-Lib) adalah fitur sirkulasi yang meliputi transaksi peminjaman dan pengembalian, reservasi koleksi, aturan peminjaman yang fleksibel, informasi keterlambatan dan denda terhadap keterlambatan. Selanjutnya e-Lib dilengkapi dengan fitur Online Public Access Catalog (OPAC) yang berfungsi untuk mempermudah pencarian koleksi dan menunjukkan lokasi koleksi terdapat pada perpustakaan mana pada jaringan Perpustakaan IPDN salah satunya perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat. Fitur lainnya meliputi manajemen keanggotaan, manajemen masterfile untuk data referensial, tipe koleksi, penerbit, pengarang, lokasi, supplier, inventarisasi koleksi (stocktaking), laporan dan statistik, pengelolaan terbitan berkala, dukungan pengelolaan dokumen multimedia atau digital, counter pengunjung/visitors online, member area untuk melihat koleksi sedang dipinjam oleh anggota, manajemen user (staf perpustakaan), pengaturan hari libur, pembuatan barcode otomatis, utilitas untuk backup, dan masih banyak yang lainnya.

Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat memberikan pelayanan sirkulasi dengan metode “open services” dimana memungkinkan para pemustaka untuk memilih dan mengambil sendiri koleksi berdasarkan kebutuhan masing-masing. Berdasarkan Peraturan Rektor IPDN No 10 tahun 2011 tentang tata tertib perpustakaan, peminjaman buku oleh praja dibatasi sampai dengan maksimal 3 buku yang dapat dipinjam selama jangka waktu 4 hari kerja dan dapat diperpanjang dalam 1 kali periode peminjaman. Sedangkan untuk para dosen dan sivitas akademika diperkenankan untuk meminjam maksimal 15 hari kerja dan dapat diperpanjang selama 1 kali periode peminjaman. Sedangkan apabila terjadi keterlambatan maka akan dikenakan sangsi/denda sebesar Rp. 500,00- tiap buku per harinya yang dibayarkan kepada Bendahara Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) setiap tahunnya. 

Sistem layanan sirkulasi peminjaman dan pengembalian IPDN Kampus Kalimantan Barat terintegrasi mulai dari Perpustakaan Pusat Jatinangor dengan seluruh perpustakaan yang ada di kampus pusat (Cilandak, Fakultas, Prodi) maupun kampus daerah (seluruh Perpustakaan IPDN Daerah) jadi memungkinkan pemustaka untuk dapat meminjam dengan sistem inter library loan dalam jaringan Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat. Para pemustaka juga dapat melihat koleksi yang ada di seluruh kampus IPDN.

Beberapa kendala yang terjadi dalam pelaksanaan sistem e-Lib ini diantaranya bergantung terhadap server IPDN dimana ketika server IPDN down maka e-Lib juga tidak dapat diakses, dan hal tersebut seringkali terjadi karena sejatinya semuanya tergantung dengan jaringan dan server pusat IPDN. Dengan penguatan sumber daya IT, peningkatan server, serta maintenance yang optimal maka akan mengurangi frekuensi terjadinya down serta masalah lain yang timbul terkait dengan server dan jaringan internet. 

Masalah selanjutnya yakni terkait dengan manajemen anggota. Sejauh ini akibat dari sistem pendidikan IPDN (kumpul-sebar-sebar-kumpul) maka migrasi data keanggotaan perpustakaan dilaksanakan secara manual dan setiap tahun harus meng-input ulang keanggotaan menyesuaikan keputusan regionalisasi sesuai perkembangan data regionalisasi di Bagian Keprajaan. 

Berdasarkan berbagai permasalahan perpstakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat memerlukan anggaran kegiatan maintenance dan costumisasi aplikasi e-Library menyesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan teknologi dan informasi perpustakaan masa kini.

b. Layanan Elektronik Resources (E-Books/E-Journals/er.elib.ipdn.ac.id)

Layanan e-resources/digital resources Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat semakin diminati oleh pemustaka baik dari kalangan praja maupun para dosen sebagai bahan literatur perkuliahan maupun penelitian yang mudah dibawa kemana saja dan dapat dibuka kapan saja. Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat mengacu pada perpustakaan IPDN pusat di Jatinangor yang telah melanggan database jurnal dan buku elektronik sejak tahun 2011. Buku elektronik yang dilanggan IPDN dan masih dapat diakses meliputi buku-buku dari publisher Ebsco, Mc Growhill, Springer, IG Publishing, dan Cambridge Core. 

Adapun sekarang kendala yang dialami oleh pemustaka dalam memanfaatkan koleksi e-book/e-journal adalah masalah jaringan internet yang lambat dan perangkat komputer yang sangat terbatas yang dimiliki Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat. 
c. Layanan Internet Perpustakaan IPDN (Wiifi)

Jaringan internet khususnya bagi Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat dewasa ini bukan lagi menjadi barang mewah melainkan telah menjadi kebutuhan vital yang harus dipenuhi mengingat sebagian besar layanan yang dilayankan berbasis jaringan/web, disamping dari tingginya permintaan kebutuhan akan layanan internet yang dilayankan dan dibutuhkan oleh para praja/mahasiswa IPDN Kampus Kalimantan Barat.  

Berkenaan dengan Layanan Internet Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat kami laporkan permasalahan yang terjadi di lapangan diantaranya yakni sulitnya log-in internet ke perangkat yang dimiliki oleh pemustaka seperti laptop dan handphone. Penggunaan sistem informasi manajemen perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat yang meliputi Katalogisasi, Pengolahan Buku/Koleksi Perpustakaan, Layanan Keanggotaan, Layanan  Peminjaman dan Pengembalian, Penelusuran E-books dan E-journals, Visitors (kunjungan perpustakaan), dan e-Books Reader secara keseluruhan tidak dapat berjalan  dengan  baik tanpa  didukung dengan sarana jaringan internet yang memadai.

Oleh karena pentingnya kebutuhan internet terlebih pada masa pandemi Covid-19 seperti sekarang ini maka difikir SANGAT URGEN IPDN Kampus Kalimantan Barat dapat mengalokasikan anggaran bandwitch jaringan internet untuk institut pada umumnya dan terkhusus kepada Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat.

d. Layanan Komputer dan Print Praja
Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat tidak pernah memiliki Layanan Komputer Baca Praja. Adapun karena lokasi bangunan perpustakaan Kampus Kalimantan Barat yang berdampingan dengan bangunan Unit Laboratorium Komputer dan Bahasa maka tak jarang bagi praja yang tidak memiliki laptop menggunakan komputer yang ada di Unit Laboratorium Komputer dan Bahasa untuk membaca dan mencari referensi lainnya. Namun per tahun 2020 komputer tersebut kondisinya sudah tidak dapat digunakan (bertahap setiap tahun. 
Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat menyediakan 2 unit PC All in One (hasil sumbangan pimpinan) untuk digunakan terutama digunakan untuk layanan sirkulasi (peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan) sejumlah 1 perangkat dan 1 perangkatnya lagi komputer kepala Unit untuk bekerja. Dan bagi yang tidak memiliki komputer/laptop. Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat. Namun demikian perangkat komputer ini juga akhirnya harus digunakan untuk komputer baca praja atau pencarian tugas oleh para praja. Bahkan tidak jarang juga dalam kondisi tertentu petugas/pustakawan harus meminjamkan perangkat komputer kerja untuk digunakan dalam pembuatan tugas praja.

Mengingat mendesaknya  kebutuhan pendidikan dan terbatasnya fasilitas di IPDN Kampus Kalimantan Barat dalam berbagai hal seperti diatas, Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat juga memberikan layanan print kepada praja tanpa memungut biaya hanya dengan syarat praja membawa kertas masing-masing untuk setiap kebutuhannya dan ini sangat membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas praja. 
V. PRASARANA DAN SARANA PERPUSTAKAAN
a. Gedung Perpustakaan

Prasarana utama dalam mendukung keberlangsungan perpustakaan yakni gedung perpustakaan. Gedung Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat terdiri hanya 1 lantai dengan 2 ruangan dengan kondisi ruangan yang cukup baik dimana pada ruangan pertama berfungsi untuk kegiatan layanan utama, meja baca dan koleksi umum dan ruangan ke-2 sebagai ruang baca dan ruangan koleksi khusus seperti referensi dan buku rekreasi. Berdasarkan Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Nomor 13 tahun 2017 tentang Standard Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi bahwasanya gedung perpustakaan harus terletak pada lokasi yang strategis dan mudah untuk dijangkau oleh para pemustaka. Luas gedung perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat setidaknya memiliki ukuran 8m x 10m (persatu ruangan). Rencana pembangunan gedung perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat di kampus baru merupakan salah satu wujud lembaga IPDN Kampus Kalimantan Barat untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di IPDN Kampus Kalimantan Barat. Gedung perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat yang akan dibangun diharapkan tidak hanya menjadi tempat penyimpanan/pelestarian koleksi perpustakaan melainkan juga dapat dijadikan tempat pelepas penat/rekreasi bagi sivitas akademika IPDN Kampus Kalimantan Barat serta secara institusional Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat  menjadi ikon baru pendidikan IPDN Kampus Kalimantan Barat yang dapat dibanggakan dan mampu melayani tidak hanya pemustaka dari sivitas akademika melainkan masyarakat luar yang ingin memanfaatkan layanan perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat. Dalam kegiatan Pembangunan gedung perpustakaan ini, perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat sudah memberikan masukan terkait sarana dan prasarana Perpustakaan Perguruan Tinggi masa kini (tabel kebutuhan yang diusulkan Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat terlampir dengan hormat), meskipun pada akhirnya Anggaran Pembangunan Gedung Perpustakaan di kampus baru ini dipangkas untuk keperluan yang lebih urgen dalam masa pandemi seperti sekarang ini dan TIDAK DAPAT DILANJUTKAN pembangunannya.

b. Ruangan Perpustakaan

Ruangan Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat terdiri dari Ruangan Koleksi sekitar 40% dari luas gedung, Ruang Area Pemustaka atau meja Baca sekitar 30% yang tergabung letaknya dengan ruang koleksi, dan selebihnya merupakan meja Kerja (meja Kepala Perpustakaan, meja Pengolahan dan meja Layanan Sirkulasi) Petugas juga tergabung dalam ruangan yang sama den gengan koleksi dan meja baca. 

Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat sekarang ini masih dalam kondisi apa adanya belum memiliki Ruang Seminar khusus, namun demikian beberapa kegiatan sosialisasi, rapat dan lain sebagainya dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan ruang baca lesehan yang terletak di ruang 2 gedung perpustakaan dengan konsekwensi menata kursi dan meja, hanya menampung dalam jumlah terbatas dan akan mengganggu pelayanan layanan buku referensi dan kegiatan diskusi lainnya. Beberapa dosen yang memanfaatkan ruang perpustakaan sebagai ruang perkuliahan juga diizinkan oleh petugas Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat dengan memanfaatkan ruang lesehan pada ruang 2 karena lebih tenang dan lebih dingin dibandingkan di kelas raja pada umumnya. 

c. Sarana Lainnya.

Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat menyediakan sarana perpustakaan yang disesuiakan dengan koleksi dan pelayanan guna menjamin keberlangsungan fungsi perpustakaan dan kenyamanan bagi para pemustaka. Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat telah memiliki sarana beberapa perangkat yang dapat dikategorikan menjadi: Perangkat perabot kerja, Perabot penyimpanan, serta perlengkapan lainnya.

Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat memiliki perabot kerja sebagai penunjang kegiatan perpustakaan meliputi meja/kursi pengunjung, meja/kursi petugas/pustakawan, serta meja sirkulasi dan multimedia yang masih sangat terbatas jumlahnya. Selanjutnya perabot penyimpanan koleksi serta peralatan lainnya (rak buku, rak majalah, lemari, dan sebagainya) juga dapat dikatakan masih terbatas. Peralatan lain meliputi buku induk, inventaris, pengolahan, daftar tajuk subjek, catatan pengunjung, dan lain sebagainya selain buku juga sudah dibackup melalui perangkat elektronik/system yang multifungsi (sebagai perangkat sirkulasi merangkap perangkat kerja pegawai merangkap juga perangkat layanan baca dan print praja). Perpustakaan  IPDN Kampus Kalimantan Barat masih sangat membutuhkan peralatan multimedia karena tidak memiliki sama sekali dari sejak berdirinya perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat.
Sedangkan untuk sarana dan prasarana keamanan hingga saat ini Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat tidak memiliki satupun sistem pengamanan seperti pengamanan buku (security gate) dan CCTV (closed circuit television), dan UPS (Uninterruptible power supply). 
VI. PENYELENGGARAAN DAN PENGELOLAAN  PERPUSTAKAAN
a. Penyelenggaraan Perpustakaan
Semenjak berdirinya APDN, STPDN, dan sekarang menjadi IPDN, lembaga  menyelenggarakan kegiatan perpustakaan. Bahkan adanya IPDN Kampus Kalimantan Barat menyesuaikan adanya penyelenggaraan di IPDN Kampus Daerah masing-masing. SOTK Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat tahun 2018 berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 43 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Pemerintahan Dalam Negeri pasal 148 ayat 1 bahwa Kepala unit Perpustakaan berada di bawah koordinasi bagian yang membidangi dan bertanggun jawab kepada Direktur. 
Kendala dalam penyelenggaraan perpustakaan yakni berkaitan dengan pengadaan bahan pustaka. Pengadaan bahan pustaka terutama buku cetak di Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat dilakukan melalui penunjukan langsung Pihak Ke-3 karena anggaran di bawah 100juta sedangkan e-book perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat masih merujuk pada perpustakaan IPDN pusat di Jatinangor. Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat memberikan kesempatan kepada seluruh dosen, pegawai dan praja untuk mengisi kuisioner terkait kebutuhan bahan bacaan lalu akan disortir sesuai dengan kategori dan jumlah anggaran yanng dimiliki Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat dan hanya mengusulkan judul buku yang kemudian diajukan pada tahun anggaran  berlangsung  kepada pihak ke-3, sehingga permintaan buku cetak oleh pemustaka tidak dapat dipenuhi segera karena memakan waktu lama untuk mengolahnya dengan pegawai yang sangat terbatas jumlahnya. 

b. Pengelolaan Perpustakaan
Pengelolaan Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat dilaksanakan sesuai dengan visi “Menjadi Pusat Diseminasi Sumber Ilmu Pengetahuan Berbasis Teknologi  Guna Terciptanya Praja dan Civitas Akademika Yang Berkualitas”. Dalam menjalankan visinya, Perpustakaan IPDN memiliki misi: Sebagai pusat referensi ilmiah bagi seluruh civitas akademika terutama praja IPDN Kampus KALBAR sesuai program studi dan kurikulum yang berlaku dengan pendekatan manajemen pelayanan prima berbasis teknologi informasi dan komunikasi; Sebagai unit penunjang IPDN Kampus KALBAR dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi, pelatihan dan pengasuhan; Mengelola dan menyebarkan informasi tentang perkembangan ilmu pemerintahan dan penerapannya khususnya di lingkungan pemerintah pusat  dan pemerintah daerah; Menyelenggarakan perpustakaan sesuai standar perpustakaan perguruan tinggi.
Tujuan Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat yakni Menyediakan dan menyebarkan informasi ilmiah dalam rangka proses belajar mengajar civitas akademika sehingga menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, mandiri dan profesional yang diterima di tingkat lokal, regional, nasional maupun internasional; Menyediakan dan mengupayakan ketersediaan akses informasi bermutu dalam media cetak dan elektronik, bersifat lokal, regional maupun nasional yang mendukung proses belajar mengajar, penelitian dan pengabdian masyarakat dengan memanfaaatkan kemampuan teknologi informasi; Mencerdaskan praja dan civitas akademika melalui penyediaan koleksi bermutu, mutakhir, dan representatif, terutama buku-buku pemerintahan dan peraturan perundang-undangan; Mendokumentasikan dan menyebarluaskan informasi tentang perkembangan ilmu pemerintahan dan penerapannya; Memberikan pelayanan prima kepada semua pengguna jasa perpustakaan, terutama praja, dosen dan pelatih; Mengembangkan, mengorganisasi dan mendayagunakan koleksi ilmu pengetahuan, ilmu pemerintahan, peraturan perundang-undangan serta humaniora sebagai bahan rujukan bagi praja dan civitas akademika sehingga tercipta civitas produsen informasi.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 tahun 2017 tentang Perpustakaan maka Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat memiliki fungsi pendidikan, penelitian, informasi, rekreasi, dan pelestarian. Perpustakaan  IPDN Kampus Kalimantan Barat  mendukung  kebijakan  IPDN  untuk  kepentingan  pendidikan,  penelitian  dan  pengabdian kepada  masyarakat memuat  program,  kegiatan  dan  anggaran  serta indikator kinerja dan target capaian.
c. Anggaran Perpustakaan
Pembiayaan kegiatan operasional Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat bersumber dari Petunjuk Operasional Kegiatan (POK) Institut Pemerintahan Dalam Negeri yang masih menumpang pada anggaran Bagian Umum IPDN Kampus Kalimantan Barat., akan tetapi anggaran dimaksud belum memenuhi standard persentase anggaran pada Lampiran Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Nomor 13 tahun 2017 tentang Standar Perpustakaan Perguruan Tinggi Poin ke 10 huruf (f) terkait anggaran bahwa “Perguruan   tinggi   mengalokasikan   anggaran   perpustakaan   setiap tahun paling sedikit 5 % (lima persen) dari total anggaran perguruan tinggi di luar pengembangan fisik dan gaji”. 
VII.  PERENCANAAN PROGRAM/KEGIATAN PERPUSTAKAAN KEDEPAN
1. Diklat Kepustakawanan
Jumlah ASN dalam Jabatan Fungsional Pustakawan di IPDN Kampus Kalimantan Barat sekarang ini sangat kurang memadai. Sumber daya pustakawan yang ada diharapkan dapat meningkatkan kualitasnya. Guna meningkatkan kualitas pustakawan dimaksud, salah satu unsur utama kegiatan pustakawan adalah Pendidikan bagi Pustakawan yang salah satunya item kegiatannya adalah diklat kepustakawanan. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur dan Reformasi Birokrasi Nomor 9 tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka Kreditnya, dan Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2015 Tentang Petunjuk teknis Jabatan Fungsional Pustakawan  Diklat  Kepustakawanan menerangkan bahwa pendidikan pustakawan merupakan unsur utama dalam kegiatan pustakawan.  

Adanya diklat bidang perpustakaan akan meningkatkan profesionalisme ASN IPDN Kampus Kalimantan Barat dalam Jabatan Fungsional Pustakawan. Sementara untuk melaksanakan sebuah penelitian bukan hal yang mudah, melainkan memerlukan biaya dan waktu yang lumayan lama. Oleh karena itu perlunya dukungan terkait diklat Perpustakaan di Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat. 
2. Kerjasama Mobil Baca IPDN dengan Perpustakaan Daerah
Dalam ajaran agama Islam, perintah Allah Subhanahu Wataala yang pertama kali kepada umat manusia di bumi adalah membaca (bacalah). “Bacalah, dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan” (Q.S. Al-Alaq:1). Jelas sekali perintah ini mengindikasikan bahwa membaca adalah suatu kegiatan yang sangat penting untuk dilaksanakan, karena dengannya akan diperoleh banyak sekali ilmu. Ilmu pengetahuan merupakan komponen terpenting dalam upaya membangun kehidupan masyarakat yang berwawasan dan bermoral, serta membangun sebuah peradaban baru yang lebih baik. Pengetahuan bersifat dinamis, maka wajib bagi setiap umat manusia untuk mengikuti setiap perkembangannya agar pola pikir mereka senantiasa selaras dengan perkembangan peradaban itu sendiri. Sejarawan dan filsuf politik Skotlandia, Thomas Carlyle (1795-1881) mengatakan, ‘the true University of these days is a collection of books’. Atau dengan kata lain, Universitas sejati masa kini adalah perpustakaan.

Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat memiliki koleksi yang masih sangat kurang lengkap maka dari itu Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat akan melakukan kerjasama dengan Perpustakaan Daerah menjadi salah satu inovasi yang menarik dengan mendatangkan Mobil Baca atau Perpustakaan Keliling milik Perpustakaan Daerah untuk memenuhi kebutuhan bahan bacaan dan bukan suatu hal yang mustahil untuk diimplementasikan di IPDN Kampus Kalimantan Barat. 
3. Pembangunan Gedung Perpustakaan 
Rencana Institusi terkait dengan pembangunan gedung perpustakaan di kampus baru merupakan angin segar bagi praja dan juga pustakawan IPDN Kampus Kalimantan Barat. Gedung perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat yang akan dibangun diharapkan tidak hanya menjadi tempat penyimpanan/pelestarian koleksi perpustakaan melainkan juga dapat dijadikan tempat pelepas penat/rekreasi bagi sivitas akademika IPDN Kampus Kalimantan Barat. Secara institusional Perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat harus menjadi Ikon Baru Pendidikan IPDN Kampus Kalimantan Barat (lebih baik lagi dapat menjadi ikon perpustakaan berskala provinsi/nasional) yang dapat dibanggakan dan mampu melayani tidak hanya pemustaka dari sivitas akademika melainkan masyarakat luar yang ingin memanfaatkan layanan perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat. 

Meskipun sekarang ini pembangunan Gedung Perpustakaan di Kampus Baru tertunda pelaksanaanya, akan tetapi Perpustakaan menjadi prioritas yang harus diperjuangkan. Oleh karena itu perlunya penganggaran kembali setidaknya Sistem Perpustakaan modern yang baik, melalui pengadaan server dan aplikasi pendukung kegiatan literasi informasi serta diseminasi pengetahuan/ sharing knowledge management perpustakaan. 

VIII. PENUTUP
Laporan ini diharapkan dapat memberikan gambaran terkait dengan kondisi perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat, langkah-langkah yang telah dilaksanakan terkait dengan kondisi tersebut, serta kendala yang tidak dapat diselesaikan oleh perpustakaan IPDN Kampus Kalimantan Barat. Pada poin terakhir dijelaskan beberapa rencana kegiatan yang belum pernah dilaksanakan dan menjadi harapan besar terutama terhadap pengembangan diri pustakawan IPDN Kampus Kalimantan Barat.  

Demikian laporan kami, dan mohon petunjuk lebih lanjut.

Kuburaya,         Juni 2021
Yang Membuat,

Pustakawan Pertama
IPDN Kampus Kalimantan Barat
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